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ABSTRACT

This study aimed to analyze the correlation between stress levels, emotional eating, and nutritional
knowledge with fast food consumption among nutrition and non-nutrition students at IPB. This
cross-sectional study involved 30 nutrition students and 30 non-nutrition students. Data on subject
characteristics, stress levels, emotional eating, nutritional knowledge, and frequency of fastfood
consumption were obtained through questionnaires and interviews. Most subjects were at a moderate
stress level, with 73.3% of nutrition students and 70.0% of non-nutrition students falling into this
category. The majority of nutrition students were categorized as emotional eaters (66.7%), while most
non-nutrition students were categorized as non-emotional eaters (56.7%). Most subjects had good
nutritional knowledge, with 56.7% of nutrition students and 50.0% of non-nutrition students in this
category. Nutrition students had a higher frequency of fastfood consumption (37.00+18.45) compared
to non-nutrition students (34.60+17.92). There were significant differences between nutrition and non-
nutrition students in terms of stress levels and nutritional knowledge. Correlation test results showed
no significant correlation between stress levels and emotional eating, or between stress levels and
nutritional knowledge with the frequency of fastfood consumption (p>0.05). However, a significant
positive correlation was found between emotional eating and the frequency of fastfood consumption
(p<0.05).
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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis hubungan tingkat stres, emotional eating, dan pengetahuan
gizi dengan konsumsi makanan cepat saji pada mahasiswa gizi dan non gizi di IPB. Penelitian ini
menggunakan desain cross sectional dan melibatkan 30 mahasiswa gizi serta 30 mahasiswa non gizi.
Data karakteristik subjek, tingkat stres, emotional eating, pengetahuan gizi, dan frekuensi konsumsi
makanan cepat saji dikumpulkan melalui kuesioner dan wawancara. Sebagian besar subjek berada
pada tingkat stres sedang, yaitu 73,3% pada mahasiswa gizi dan 70,0% pada mahasiswa non gizi.
Mayoritas mahasiswa gizi termasuk dalam kategori emotional eater (66,7%), sementara mayoritas
mahasiswa non gizi termasuk dalam kategori non emotional eater (56,7%). Sebagian besar subjek
memiliki pengetahuan gizi yang baik, yaitu 56,7% pada mahasiswa gizi dan 50,0% pada mahasiswa
non gizi. Frekuensi konsumsi makanan cepat saji lebih tinggi pada mahasiswa gizi (37,00+18,45)
dibandingkan mahasiswa non gizi (34,60£17,92). Terdapat perbedaan signifikan antara mahasiswa
gizi dan non gizi pada tingkat stres dan pengetahuan gizi. Hasil uji korelasi menunjukkan tidak
ada hubungan signifikan antara tingkat stres dengan emotional eating serta antara tingkat stres dan
pengetahuan gizi dengan frekuensi konsumsi makanan cepat saji (p>0,05). Namun, terdapat hubungan
positif yang signifikan antara emotional eating dengan frekuensi konsumsi makanan cepat saji (p<0,05).

Kata kunci: emotional eating, konsumsi makanan cepat saji, mahasiswa, pengetahuan gizi, tingkat
stres
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PENDAHULUAN

Mahasiswa mengalami berbagai
perubahan hidup karena melewati masa transisi
dari remaja ke dewasa. Mahasiswa masih belum
memiliki pengalaman yang cukup dalam membeli,
menyiapkan, dan merencanakan makanan,
sehingga menyebabkan perubahan perilaku
makan. Perilaku makan merupakan interaksi
kompleks antara faktor fisiologis, psikologis,
sosial, dan genetik yang memengaruhi waktu
makan, jumlah asupan makanan, dan preferensi
makanan (Maillet & Grouzet 2023).

Aneesh dan Roy (2022) menyatakan
bahwa semakin meningkatnya beban akademik
dapat membuat makanan cepat saji yang
praktis menjadi pilihan menarik, terutama bagi
mahasiswa yang memiliki anggaran terbatas atau
kurang keterampilan dalam memasak. Menurut
Tomiyama (2019), stres dapat menghambat
regulasi emosi kognitif, sehingga membuat
individu lebih rentan terhadap proses emosional
yang dapat memicu pola makan yang tidak sehat.

Keadaan stres yang tidak terkontrol dapat
menyebabkan resistensi leptin dan menyebabkan
peningkatan konsumsi makan (Sukianto et al.
2020). Kebiasaan untuk makan sebagai respons
terhadap emosi negatif dikenal sebagai emotional
eating. Seseorang dengan emotional eating
dapat mengonsumsi makanan secara berlebihan
bukan dikarenakan rasa lapar yang dirasakan,
tetapi sebagai upaya untuk memperbaiki kondisi
emosional dan ketidaknyamanan akibat stres
(Rohmah 2022).

Pengetahuan gizi dapat memengaruhi
kebiasaan makan dan pilihan makanan pada
mahasiswa (Yahia et al. 2016). Perubahan
perilaku makan berupa peningkatan konsumsi
makanan cepat saji sering kali terjadi pada
mahasiswa yang tidak memperhatikan bahaya
dari makanan cepat saji. Terdapat keyakinan
bahwa mahasiswa gizi memiliki kompetensi
yang lebih tinggi dalam bidang ilmu gizi, pangan,
dan kesehatan dibandingkan dengan mahasiswa
non gizi, sehingga mahasiswa gizi dianggap
lebih efektif dalam menerapkan pengetahuan
gizi dalam kehidupan sehari-hari. Oleh karena
itu, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis
perbedaan tingkat stres, emotional eating, dan
pengetahuan gizi pada mahasiswa gizi dan non
gizi IPB serta hubungannya dengan konsumsi
makanan cepat saji.
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METODE

Desain, tempat, dan waktu

Desain yang digunakan dalam penelitian
ini adalah cross-sectional study. Lokasi penelitian
dipilih secara purposive di Institut Pertanian
Bogor. Pengambilan data dilaksanakan pada
bulan April sampai Mei 2024.

Jumlah dan cara pengambilan subjek
Populasi dari penelitian ini adalah
mahasiswa Ilmu Gizi dan Arsitektur Lanskap
IPB angkatan 59. Pemilihan subjek dilakukan
dengan metode purposive sampling dengan
kriteria inklusi, yaitu 1) mahasiswa program
studi Ilmu Gizi dan Arsitektur Lanskap IPB
semester 4 angkatan tahun 2022, 2) bagi
mahasiswa program studi Arsitektur Lanskap
tidak mengambil supporting course dari program
studi Ilmu Gizi, serta 3) bersedia menjadi
subjek penelitian. Jumlah minimal subjek dalam
penelitian ini diperoleh dengan rumus Lemeshow
et al. (1997) sebanyak 30 mahasiswa [lmu Gizi
dan 29 mahasiswa Arsitektur Lanskap. Penelitian
ini juga telah dinyatakan lolos kaji etik dengan
nomor 1152/1T3.KEPMSM-IPB/SK/2024.

Jenis dan cara pengumpulan data

Jenis data yang digunakan adalah data
primer. Data primer meliputi data karakteristik
subjek (usia, jenis kelamin, uang saku, alokasi
uang saku untuk pangan, dan tempat tinggal), data
tingkat stress diukur menggunakan Perceived
Stres Scale (PSS) 10 oleh Cohen et al. (1983),
sedangkan emotional eating menggunakan sub-
skalaemotional eating dari Dutch Eating Behavior
Questionnaire (DEBQ) oleh Strien et al. (1986).
Data pengetahuan gizi diukur menggunakan
kuesioner oleh Rizki (2023). Data frekuensi
konsumsi makanan cepat saji diperoleh melalui
wawancara secara langsung menggunakan Food
Frequency Questionnaire (FFQ).

Pengolahan dan analisis data

Pengolahan data dilakukan
menggunakan software Microsoft Excell 2010.
Data primer diperiksa dan diolah melalui tahap
coding, entry, dan cleaning, kemudian data
dianalisis menggunakan Statistical Program
for Social Science (SPSS) versi 20. Analisis
univariat dilakukan untuk mendeskripsikan
karakteristik subjek, tingkat stres, emotional
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eating, pengetahuan gizi, dan frekuensi konsumsi
makanan cepat saji. Uji normalitas yang
digunakan yaitu uji Kolmogrov-Smirnov untuk
melihat sebaran data. Uji beda yang digunakan
yaitu uji Independent Sample t-test untuk data
tersebar normal, uji Mann-Whitney untuk data
sebaran tidak normal, serta uji Chi Square untuk
data kategorik. Uji korelasi untuk mengetahui
hubungan antar variabel menggunakan uji
Pearson untuk data tersebar normal dan uji
Spearman untuk data sebaran tidak normal.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Karakteristik Subjek. Subjek pada
penelitian ini berusia 19-21 tahun dengan
mayoritas subjek berusia 20 tahun sebanyak
60,0% pada mahasiswa gizi dan 67,0% pada
mahasiswa non gizi. Sebagian besar subjek
berjenis kelamin perempuan sebanyak 90,0%
pada mahasiswa gizi dan 80,0% pada mahasiswa
non gizi. Mayoritas uang saku per bulan subjek
termasuk ke dalam kategori sedang yaitu
Rp.810.767,00-Rp.2.155.899,00 sebanyak
83,0% pada mahasiswa gizi dan 63,0% pada
mahasiswa non gizi. Sebagian besar alokasi
uang saku untuk pangan per bulan subjek
juga termasuk ke dalam kategori sedang yaitu
Rp.393.827,00-Rp.1.249.173,00 sebanyak 83,0%
pada mahasiswa gizi dan 73,0% pada mahasiswa
non gizi. Sebagian besar subjek bertempat tinggal

Tabel 1. Sebaran subjek berdasarkan tingkat stres

sendiri sebanyak 57,0% pada mahasiswa gizi
dan 83,0% pada mahasiswa non gizi. Hasil uji
Mann-Whitney dan uji Chi Square menunjukkan
tidak terdapat perbedaan yang signifikan pada
karakteristik subjek antara mahasiswa gizi dan

non gizi (p>0,05).
Tingkat Stres. Stres didefinisikan
sebagai ketidakseimbangan antara tuntutan

fisik maupun psikologis dengan kemampuan
untuk merespon yang dimana tuntutan tersebut
memiliki konsekuensi yang tinggi (Weinberg dan
Gould 2014). Sebaran subjek berdasarkan tingkat
stres disajikan pada Tabel 1.

Sebagian besar subjek berada pada
tingkat stres sedang dengan proporsi sebesar
73,3% pada mahasiswa gizi dan 70,0% pada
mahasiswa non gizi. Hasil uji Mann-Whitney
menunjukkan  adanya  perbedaan  tingkat
stres pada kedua kelompok (p=0,005). Hal
ini dikarenakan rata-rata tingkat stres pada
kedua kelompok mahasiswa relatif berbeda.
Barbayannis et al. (2022) menunjukkan bahwa
mahasiswa tingkat kedua memiliki tingkat stres
tertinggi dibandingkan dengan mahasiswa di
tingkat lainnya. Hal ini mungkin disebabkan
beban akademik yang semakin berat, peningkatan
waktu belajar, kesulitan manajemen waktu, serta
kurangnya dukungan sosial dan cara mengatasi
stres yang baik dibandingkan dengan mahasiswa
tingkat akhir.

Tingkat stres Gizi Non gizi Total p-value
n % n % n %
Stres ringan 2 6,7 8 26,7 10 16,7 0,005
Stres sedang 22 73,3 21 70,0 43 71,7
Stres berat 6 20,0 1 3,3 7 11,7
Rata-rata+SD 22,10+4,55 17,67+5,55 19,88+5,51

Emotional Eating. Emotional eating
merupakan perilaku makan yang disebabkan oleh
adanya emosi negatif seperti depresi dan putus
asa (Strien et al. 2005). Berdasarkan skor rata-
rata DEBQ sub-skala emotional eating subjek,
emotional eating dikategorikan menjadi dua,
yaitu emotional eater dan non emotional eater.
Sebaran subjek berdasarkan emotional eating
pada Tabel 2.

Mayoritas mahasiswa gizi termasuk
ke dalam kategori emotional eater kategori
non emotional eater (56,7%). Sebanyak 33,3%
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mahasiswa gizi termasuk ke dalam kategori
non emotional eater dan sebanyak 43,3%
mahasiswa non gizi termasuk ke dalam kategori
emotional eater. Hasil uji Independent T-Test
menunjukkan tidak terdapat perbedaan emotional
eating pada kedua kelompok (p=0,227). Hal ini
dikarenakan rata-rata emotional eating pada
kedua kelompok subjek relatif sama dengan
rata-rata skor emotional eating pada mahasiswa
gizi sebesar 32,53+6,45 dan pada mahasiswa
non gizi sebesar 30,37+£8,67. Lavarevich et al.
dalam Gusni et al. (2022) menyatakan bahwa
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Tabel 2. Sebaran subjek berdasarkan emotional eating

Emotional eating Gizi Non gizi Total p-value
n % n % n %
Non emotional eater 10 333 17 56,7 27 45,0 0,277*
Emotional eater 20 66,7 13 433 33 55,0
Total 30 100,0 30 100,0 60 100,0
Rata-rata+SD 32,53+6,45 30,37£8,67 31,45+7,66

emotional eating merupakan penanggulangan
stres yang melibatkan emosi (emotion focused
coping) untuk memperoleh kenyamanan dan
mengurangi perasaan tertekan. Salah satu cara
mengatasi emosi negatif tersebut yaitu dengan
menggunakan makanan untuk memperoleh
kenyamanan dan mengurangi perasaan tertekan
(Syarofi & Muniroh 2020).

Pengetahuan Gizi. Pengetahuan gizi
melibatkan proses kognitif yang berperan
dalam menggabungkan informasi gizi dengan
kebiasaan makan, sehingga membentuk struktur
pengetahuan yang baik mengenai gizi dan
kesehatan (Emilia 2008). Tingkat pengetahuan
gizi dikategorikan menjadi tiga, yaitu kurang
(<60%), sedang (60-80%), dan baik (>80%).
Sebaran subjek berdasarkan tingkat pengetahuan
gizi disajikan pada Tabel 3.

Lebih dari separuh subjek memiliki
tingkat pengetahuan gizi baik sebanyak 56,7%
pada mahasiswa gizi dan 50,0% pada mahasiswa
non gizi. Hasil uji Mann-Whitney menunjukkan
adanya perbedaan tingkat pengetahuan gizi pada
kedua kelompok (p=0,047). Hal ini dikarenakan
rata-rata tingkat pengetahuan gizi subjek
lebih besar pada mahasiswa gizi (82,78+9,52)
dibandingkan mahasiswa non gizi (76,94+10,65).
Ningrum et al. (2022) menunjukkan bahwa tingkat
pengetahuan gizi yang baik dapat dipengaruhi
oleh latar belakang pendidikan serta kesempatan
yang lebih besar dalam memperoleh informasi
terkait gizi. Selain itu, perkembangan media
massa serta pengalaman juga dapat memengaruhi
pengetahuan gizi (Herviana et al. 2022).

Konsumsi  Makanan Cepat Saji.
Makanan cepat saji dibagi menjadi makanan cepat

saji modern dan tradisional. Contoh makanan
cepat saji modern atau yang berasal dari Barat

yaitu burger, pizza, fried chicken, french fries,

sedangkan pada makanan cepat saji tradisional
atau lokal yaitu nasi goreng, mie ayam, dan
sejenisnya (Khomsan 2004 dan Hayati 2000).
Secara keseluruhan, frekuensi konsumsi makanan
cepat saji subjek dengan rata-rata tertinggi berada

pada kelompok makanan cepat saji tradisional

(18,7349,56). Berdasarkan rata-rata frekuensi

konsumsi makanan cepat saji modern maupun
tradisional, mahasiswa gizi memiliki frekuensi
konsumsi makanan cepat saji yang lebih tinggi

(37,00£18,45) dibandingkan mahasiswa non gizi
(34,6+17,92). Jenis makanan cepat saji modern

yang memiliki rata-rata frekuensi konsumsi
tertinggi pada mahasiswa gizi dan non gizi yaitu

ayam goreng tepung, sedangkan jenis makanan
cepat saji tradisional yang memiliki rata-

rata frekuensi konsumsi tertinggi yaitu tempe

goreng. Jenis makanan cepat saji modern yang

memiliki rata-rata frekuensi konsumsi terendah
pada mahasiswa gizi dan non gizi yaitu hotdog,

sedangkan jenis makanan cepat saji tradisional

yang memiliki rata-rata frekuensi konsumsi

terendah yaitu batagor pada mahasiswa gizi serta
siomay dan lontong pada mahasiswa non gizi.
Hasil uji Mann-Whitney dan Independent T-Test
menunjukkan tidak terdapat perbedaan frekuensi
konsumsi makanan cepat saji pada kedua
kelompok subjek. Hal ini dikarenakan rata-rata
frekuensi konsumsi makanan cepat saji pada
kedua kelompok subjek relatif sama. Konsumsi
makanan cepat saji dalam jangka waktu panjang
tanpa disertai dengan asupan sayur dan buah
serta aktivitas fisik yang memadai juga dapat

Tabel 3. Sebaran subjek berdasarkan tingkat pengetahuan gizi

Pengetahuan gizi Gizi Non gizi Total p-value
n % n % n %
Kurang 0 0,0 2 6,7 2 33 0,047
Sedang 13 43,3 13 43,3 26 43,3
Baik 17 56,7 15 50,0 32 533
Rata-rata£SD 82,78+9.52 76.94+10,65 79.86+10.44
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meningkatkan risiko obesitas dan penyakit
degeneratif (Hasanah dan Tanziha 2023).

Hubungan Tingkat Stres dengan
Emotional Eating. Tingkat stres yang tinggi
secara terus-menerus tidak hanya dapat
memengaruhi kesehatan mental mahasiswa, tetapi
juga dapat berdampak pada perilaku gaya hidup.
Hal ini termasuk penurunan konsumsi buah dan
sayuran, peningkatan asupan makanan tidak sehat
dan minuman manis, serta memicu terjadinya
emotional eating (Ling & Zahry 2021). Hasil
uji korelasi menunjukkan bahwa tingkat stres
tidak memiliki hubungan yang signifikan dengan
emotional eating (p=0,486, 1=0,092). Hasil
tersebut tidak sejalan dengan penelitian Carpio-
Arias et al. (2023) yang menemukan bahwa
seseorang yang mengalami stres memiliki risiko
lebih tinggi untuk mengalami emotional eating.
Stres kronis dapat mengganggu keseimbangan
antara asupan energi dan kebutuhan homeostastik
dengan mengurangi hormon penekan nafsu makan
dan meningkatkan hormon penambah nafsu
makan. Tidak adanya hubungan antara tingkat
stres dengan emotional eating pada penelitian ini
diduga karena proporsi subjek emotional eater
dan non emotional eater hampir sama. Menurut
Altheimer dan Urry (2019), tidak semua stres
akan menyebabkan makan berlebihan, karena
pada awalnya seseorang dengan stres akut akan
menekan nafsu makan, sehingga mengakibatkan
makan menjadi lebih sedikit.

Hubungan Tingkat Stres dengan
Frekuensi Konsumsi Makanan Cepat Saji.
Hasil uji korelasi Spearman menunjukkan bahwa
tingkat stres tidak memiliki hubungan yang
signifikan dengan frekuensi konsumsi makanan
cepat saji baik secara keseluruhan (p>0,05),
modern (p>0,05), maupun tradisional (p>0,05).
Hal ini dikarenakan terdapat beberapa coping
stress lain yang dapat dilakukan oleh mahasiswa
seperti  beribadah, mencari teman untuk
mendapatkan dukungan, serta menggunakan
media sosial dan media hiburan seperti film
untuk relaksasi (Anzures 2023). Hasil penelitian
ini tidak sejalan dengan beberapa penelitian yang
menyatakan bahwa seseorang yang mengalami
stres dapat menyebabkan perubahan dalam
pemilihan makanan, konsumsi makanan cepat
saji meningkat seiring dengan peningkatan stres
yang dirasakan (Elbarazi & Tikamdas 2023;
Khan et al. 2020).

Choi (2020) juga menyatakan bahwa
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mahasiswa dengan tingkat stres tinggi
menunjukkan perilaku makan yang kurang sehat
dibandingkan mahasiswa dengan tingkat stres
rendah. Namun, perilaku makan yang kurang
sehat ini tidak hanya ditinjau berdasarkan
frekuensi konsumsi makanan cepat saji saja.
Mahasiswa menunjukkan dua perilaku makan
yang berlawanan ketika mengalami stres, yaitu
lebih sering mengonsumsi jenis makanan tertentu
serta kurang sering makan seperti melewatkan
waktu makan.

Hubungan Emotional Eating dengan
Frekuensi Konsumsi Makanan Cepat Saji. Hasil
uji korelasi Spearman dan Pearson menunjukkan
emotional eating memiliki hubungan positif yang
signifikan dengan frekuensi konsumsi makanan
cepat saji baik secara keseluruhan (p=0,000,
r=0,472), modern (p=0,001, r=0,406), maupun
tradisional (p=0,000,r=-0,517). Hubungan positif
berarti semakin tinggi kecenderungan individu
mengalami emotional eating maka semakin tinggi
frekuensi konsumsi makanan cepat saji modern
maupun tradisional, begitupun sebaliknya. Hal ini
dapat disebabkan oleh pengaruh hormon kortisol
yang secara tidak langsung memengaruhi nafsu
makan dan menurunkan sensitivitas otak terhadap
leptin, sehingga leptin tidak dapat bekerja
untuk memberikan sinyal kenyang. Sistem
dopaminergik di otak juga merangsang produksi
ghrelin dan neuropeptida Y yang menyebabkan
rasa lapar dan dorongan untuk makan makanan
yang lezat (Wijnant et al. 2021).

Hasil penelitian ini sejalan dengan
beberapa penelitian yang menyatakan bahwa
seseorang dengan emotional eating lebih sering
mengonsumsi makanan cepat saji. Emotional
eater juga sering ditemukan mengonsumsi
makanan secara berlebihan saat suasana hati
sedih dibandingkan pada saat suasana hati
bahagia dan cenderung mengonsumsi makanan
manis, asin, serta makanan berkalori tinggi
(Zahrah et al. 2023; Alharbi & Alharbi 2023; Bui
et al. 2021). Konsumsi makanan berkalori tinggi
secara terus menerus pada emotional eater juga
telah dikaitkan dengan kondisi penambahan berat
badan, obesitas, kesulitan dalam menurunkan dan
mempertahankan berat badan, serta gangguan
metabolisme (Lazarevich et al. 2016).

Hubungan Pengetahuan Gizi dengan
Frekuensi Konsumsi Makanan Cepat Saji.
Hasil uji korelasi Spearman menunjukkan bahwa
pengetahuan gizi tidak memiliki hubungan
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yang signifikan dengan frekuensi konsumsi
makanan cepat saji baik secara keseluruhan
(p>0,05), modern (p>0,05), maupun tradisional
(p>0,05). Hal ini kemungkinan disebabkan oleh
kecenderungan mahasiswa memilih makanan
berdasarkan keinginan sendiri, meskipun sudah
mengetahui dampak negatif dari makanan cepat
saji. Selain itu, alat ukur pengetahuan gizi yang
terlalu mudah juga dapat menjadi salah satu
faktor tidak adanya hubungan yang signifikan
antara pengetahuan gizi dan frekuensi konsumsi
makanan cepat saji. Hasil penelitian ini sejalan
dengan Aprilia (2020) bahwa tidak ada hubungan
signifikan antara tingkat pengetahuan gizi dan
konsumsi makanan cepat saji pada mahasiswa
IPB. Menurut penelitian Qi et al. (2023), konsumsi
makanan cepat saji lebih berkaitan dengan
penerapan keterampilan dan tidak memiliki
hubungan dengan pengetahuan gizi. Terdapat
beberapa faktor lain yang dapat mempengaruhi
mahasiswa untuk konsumsi makanan cepat saji
seperti kemudahan akses, harga yang terjangkau,
rasa yang enak, ketidaktersediaan makanan
rumahan, penawaran promosi, dan kurangnya
waktu untuk memasak (Saha et al. 2021; Oliveira
& Raposo 2024).

KESIMPULAN

Terdapat perbedaan tingkat stres
dan pengetahuan gizi pada kedua kelompok
(p<0,05), sedangkan pada emotional eating
dan frekuensi konsumsi makanan cepat saji
tidak terdapat perbedaan (p>0,05). Hasil uji
korelasi antara tingkat stres dengan emotional
eating menunjukkan tidak adanya hubungan
yang signifikan (p>0,05). Hasil uji korelasi juga
menunjukkan tidak terdapat hubungan signifikan
antara tingkat stres dan pengetahuan gizi dengan
frekuensi konsumsi makanan cepat saji (p>0,05).
Namun, hasil analisis uji korelasi antara emotional
eating dengan frekuensi konsumsi makanan cepat
saji menunjukkan adanya hubungan positif yang
signifikan (p<0,05).

Tingkat stres subjek termasuk ke dalam
kategori sedang dan sebagian besar subjek
tergolong emotional eater, sehingga diperlukan
edukasi kepada mahasiswa mengenai manajemen
stres yang efektif. Selain itu, pihak institusi dapat
berkolaborasi dengan himpunan atau organisasi
di kampus untuk mempromosikan makanan sehat
sesuai dengan Pedoman Gizi Seimbang. Saran
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untuk penelitian selanjutnya agar menggunakan
instrumen Semi Quantitative Food Frequency
Questionnaire (SQ-FFQ) agar dapat mengetahui
jenis, jumlah, dan frekuensi konsumsi. Penelitian
lanjutan terkait konsumsi makanan cepat saji
dapat diperluas dengan menggali hubungannya
terhadap status gizi mahasiswa.
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